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RINGKASAN

IMAM AL ARIF “Hubungan Bauran Pemasaran Terhadap Kepuasan
Konsumen Sayuran pada Hidroponik Center Palembang” Dibimbing Oleh
SUTARMO ISKANDAR dan INNIKE ABDILLAH FAHMI.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan bauran pemasaran
terhadap kepuasan konsumen dan untuk menganalisis pendapatan dari usahatani
sayuran hidroponik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Metode penarikan contoh untuk
menjawab rumusan masalah pertama dengan menggunakan metode purposive
sampling dan accindental sampling. Metode pengumpulan data yang di gunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang
digunakan adalah editing, coding dan tabulating sedangkan metode analisis data
yang digunakan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukan Hubungan bauran pemasaran terhadap kepuasan konsumen dilihat dari
nilai sig (2-tailed) variable promotion (X3) sebesar 0,098 dan place (X4) sebersar
0,052 menunjukan < 0,10 dan nilai koefesien korelasi variable promotion (X3)
sebesar 0,081 dan place (Xa) sebersar sebesar 0,128 artinya variable promotion
(X3),dan variable place (X4) memiliki hubungan yang sedang terhadap kepuasan
konsumen, nilai korelasi juga menunjukan nilai positif, artinya semakin tinggi nilai
variable promotion (X3) dan place (X4) maka kepuasan konsumen akan semakin
tinggi dan sebaliknya. Sedangan variable product (Xi), dan price (X2) tidak
memiliki hubungan secara signifikan. Pendapatan usahatani Hidroponik Center
Palembang adalah sebesar RP . 1.984.326/Bulan.



SUMMARY

IMAM AL ARIF "The Relationship between Marketing Mix and Consumer
Satisfaction of Vegetables at the Palembang Hydroponic Center" Supervised by
SUTARMO ISKANDAR and INNIKE ABDILLAH FAHMI.

The purpose of this study was to determine the relationship between
marketing mix and consumer satisfaction and to analyze income from hydroponic
vegetable farming. The research method used in this study uses qualitative and
quantitative approaches. The sampling method to answer the first problem
formulation uses purposive sampling and accidental sampling methods. Data
collection methods used are observation, interviews and documentation. Data
processing methods used are editing, coding and tabulating while the data analysis
method used is descriptive with a quantitative approach. The results of the study
showed the relationship between the marketing mix and consumer satisfaction as
seen from the sig value (2-tailed) of the promotion variable (X3) of 0.098 and place
(X4) of 0.052 indicating <0.10 and the correlation coefficient value of the
promotion variable (X3) of 0.081 and place (X4) of 0.128 meaning that the
promotion variable (X3), and the place variable (X4) have a moderate relationship
to consumer satisfaction, the correlation value also shows a positive value, meaning
that the higher the value of the promotion variable (X3) and place (X4), the higher
the consumer satisfaction will be and vice versa. While the product variables (X1),
and price (X2) do not have a significant relationship. The income of the Palembang
Hydroponic Center farming business is IDR 1,984,326 / Month.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan antar perusahaan tentu saja tidak dapat dihindari dalam dunia
bisnis.  Perusahaan dituntut untuk dapat lebih inovatif dan kreatif dalam
memasarkan produknya. Semakin banyaknya produk-produk baru yang terus
bermunculan, beragamnya harga yang ditawarkan dan dapat dijangkau oleh
konsumen, serta kegiatan promosi yang sangat gencar dilakukan yang terus
diimbangi dengan dana distribusi yang besar. Perusahaan harus mempunyai
pembaharuan dalam menyusun strategi dan memodifikasi strategi tersebut. Ini
dikarenakan perusahaan ingin produknya menjadi yang terbaik bagi konsumen.
Memodifikasi strategi secara modern merupakan salah satu konsep utama dalam
bauran pemasaran. Bauran pemasaran terdiri dari segala sesuatu yang dapat
dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi permintaan produknya.

Kepuasan memiliki peran penting dalam menciptakan niat pembelian ulang,
dimana menurut Kotler (2012), kepuasan (satisfaction) adalah perasaan senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk
yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Jika kinerja berada
di bawah harapan maka pelanggan tidak puas. Jika kinerja memenuhi harapan maka
pelanggan puas. Jika kinerja melebihi harapan maka pelanggan amat puas atau
senang (Kotler, 2006). Jadi, kepuasan ini merupakan kesan bagi pelanggan terhadap
suatu produk atau jasa. Semakin tinggi kinerja atau kualitas produk dari harapan
maka konsumen akan puas dan sebaliknya jika kinerja dibawah harapan maka
konsumen tidak puas.

Konsumen yang mendapatkan produk yang sesuai harapan atau keinginkan
tentu akan menjadi puas terhadap produk tersebut, sehingga bauran pemasaran ini
berperan besar dalam meningkatkan kepuasan pelanggan. Bauran pemasaran
(marketing mix) di dalamnya terdapat beberapa elemen marketing dengan unsur 4P,
yaitu: product, price, place, promotion. Produk (product) adalah barang atau jasa

yang akan diterima seorang pembeli ketika mereka mengeluarkan sejumlah uang.



Barang atau jasa tersebut yang kita jual biasanya bukan hanya sekedar menjual
produk, tetapi juga kualitas pelayananya. Inilah yang bisa menjadi daya tarik
tersendiri bagi kita yang menawarkan nilai tambah. Harga (price) adalah jumlah
uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan suatu barang beserta pelayanannya.
Setelah produk yang diproduksi siap untuk dipasarkan, maka perusahaan akan
menentukan harga dari produk tersebut. Distribusi (place) adalah kegiatan atau
fungsi untuk memindahkan produk disertai dengan hak pemiliknya dari produsen
ke konsumen akhir atau pemakai. Promosi (promotion) adalah strategi dalam
mengkomunikasikan informasi produk atau jasa dari penjual kepada pembeli.

Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan strategi pemasaran yang
banyak digunakan oleh perusahaan. Perusahaan yang menggunakan strategi ini
harus benar-benar dalam mengelola bauran pemasaran agar kinerja perusahaan
dapat optimal. Tujuan utama dari strategi ini adalah untuk menciptakan kepuasan
pelanggan sehingga dapat meningkatkan niat pembelian ulang. Hal ini juga
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan olen Mevita (2013) hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa produk, harga, distribusi dan promosi
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hasil penelitian
Palma (2016), menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan
terhapdap kepuasaan pelanggan dan kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan
terhadap niat beli ulang. Variabel kualitas produk tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat beli ulang.

Produk (Product) adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar
agar menarik perhatian, akuisisi, penggunaan, atau konsumsi yang dapat
memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan (Kotler, 2014). Saat ini semua
produsen memahami begitu pentingnya peranan dan arti kualitas produk yang
unggul untuk memenuhi harapan pelanggan pada semua aspek produk yang dijual
ke pasar. Para petinggi dan manajemen puncak perusahaan juga umumya semakin
menyadari dan mempercayai adanya keterhubungan langsung antara kualitas
produk terhadap customer satisfaction (kepuasan pelanggan) yang pada akhirnya

akan meningkatkan raihan pangsa pasar (market share) di pasar sasaran



Harga (price) adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan untuk
memperoleh produk (Kotler, 2014). Variabel ini merupakan hal yang dapat
dikendalikan dan menentukan diterima atau tidaknya suatu produk oleh pelanggan.
Harga semata-mata tergantung pada kebijakan perusahaan tetapi tentu saja dengan
mempertimbangkan berbagai hal. Murah atau mahalnya harga suatu produk sangat
relatif sifatnya. Oleh karena itu, perlu dibandingkan terlebih dahulu dengan harga
produk serupa yang diproduksi atau dijual oleh perusahaan lain.

Place (lokasi) adalah berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan agar
produk/jasa dapat diperoleh dan tersedia bagi pasar sasaran. beroperasi atau tempat
perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang
mementingkan segi ekonominya. Saluran ini adalah struktur unit organisasi antar
perusahaan dan agen serta penyalur, penjual grosir dan eceran diluar perusahaan
yang melaluinya sebuah komoditi, produk atau jasa dipasarkan (Koesworodjati,
2006).

Promosi (promotion) merupakan salah satu variable dalam bauran pemasaran
yang sangat penting dilaksankan oleh perusahaan dalam memasarkan produk atau
jasa. Promosi adalah semua kegiatan yang dimaksudkan untuk menyampaikan atau
mengkomunikasikan suatu produk kepada pasar sasaran, , untuk memberi informasi
tentang keistimewaan, kegunaan dan yang paling penting adalah tentang
keberadaanya, untuk mengubah sikap ataupun untuk mendorong orang untuk
bertindak dalam membeli suatu produk (Lupiyoadi, 2013).

Pertanian organik tidak dapat dipisahkan dengan dimensi ekonomi,
lingkungan dan sosial. Pertanian organik tidak hanya sebatas meniadakan
penggunaan input sintetis, tetapi juga pemanfaatan sumber-sumberdaya alam secara
berkelanjutan, produksi makanan sehat dan menghemat energi. Aspek ekonomi
dapat berkelanjutan bila produksi pertaniannya mampu mencukupi kebutuhan dan
memberikan pendapatan yang cukup bagi petani. Kesadaran akan bahaya yang
ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia sintetis dalam pertanian menjadikan
pertanian organik menarik perhatian baik di tingkat produsen maupun

konsumen. Kebanyakan konsumen akan memilih bahan pangan yang aman bagi



kesehatan dan ramah lingkungan sehingga mendorong meningkatnya permintaan
produk organik.

Sebagian masyarakat memilih produk organik dalam komponen
pangannya dengan beragam alasan. Motivasi utama konsumen memilih produk
organik adalah dampak produk organik terhadap kesehatan (Huber , 2011).
Demikian pula yang ditunjukkan oleh hasil beberapa kajian yang telah dilakukan
di Indonesia untuk mengetahui alasan konsumen memilih produk organik.
Preferensi sayuran organik ditentukan oleh karakteristik sosial dan ekonomi
konsumen dengan pertimbangan utama alasan kesehatan (Salman, 2014) dan
secara lebih spesifik adalah menghindari residu pestisida. Muljaningsih, 2011)
menunjukkan bahwa di antara produk organik, sayur merupakan salah satu
produk organik yang paling disukai konsumen setelah beras, artinya sayur dianggap
sebagai salah satu kebutuhan utama sebagai bahan pangan. Konsumen juga
mempunyai preferensi produk organik sebagai prestise karena harga produk
organik yang relatif lebih mahal dibandingkan produk yang dihasilkan secara
konvensional.

Tanaman organik merupakan salah satu cara menghasilkan produk pertanian
yang berkualitas namun juga aman bagi kesehatan dan lingkungan, salah
satunya produk hortikultura yang mampu menghasilkan produk pertanian yang
selalu dibutuhkan oleh konsumen untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga akan lebih
baik bila penanaman dilakukan secara organik, masyarakat juga mulai menyadari
pentingnya hidup sehat dengan menjaga pola konsumsi terhadap makanan, banyak
gangguan kesehatan yang disebabkan karena pola makan yang tidak seimbang
dalam hal pemenuhan gizi (Sutanto, 2002).

Prospek usaha sayuran organik sebenarnya untuk selama 10 tahun ke
depan, sangat prospektif karena semakin tingkat kesadaran masyarakat untuk
mengkonsumsi produk pertanian terutama sayuran yang bebas bahan-bahan kimia.
Sayuran organik yang dibudidayakan secara alami maka sayuran tersebut
mengandung berbagai keunggulan dibandingkan dengan sayuran konvensional.
Salah satu keunggulan dari sayuran organik adalah sayuran aman dari residu

bahan kimia, sehingga dapat menunjang kesehatan. Hal ini membuat konsumen



beralih dari sayuran konvensional ke sayuran organik, sehingga dapat menjadikan
peluang pemasaran sayuran organik (Airine, 2010).

Proses pengolahan tanaman hidroponik ini terbukti dapat memaksimalkan
lahan terbatas karena tidak membutuhkan lahan yang luas bahkan media tanamnya
bisa dibuat secara bertingkat dan bisa dibuat di perkarangan rumah, pengolahannya
cukup mudah tidak membutuhkan tenaga dan waktu, dalam pemberian pupuk dan
air lebih efisien dan efektif karena larutan nutrisi dapat diberikan pada waktu yang
tepat dengan jumlah komposisi yang sesuai. Organisme pengganggu tanaman lebih
mudah dikendalikan, potensi kehilangan hasil setelah panen lebih kecil karena hasil
panenya lebih berkualitas dan menguntungkan dari pada bertanam secara
konvensional.

Hidroponik merupakan salah satu alternative cara bercocok tanam tanpa
menggunakan tanah sebagai media tanamnya. hidroponik berasal dari kata hydro
(air) dan Ponics (pengerjaan), sehingga hidroponik biasa diartikan bercocok tanam
dengan media tanam air. Pada awalnya orang mulai menggunakan air sebagai
media tanam mencontoh tanaman air seperti kangkung, sehingga kita mengenal
tanaman hias yang ditanaman dalam vas bunga atau botol berisi air. Pada
perkembangan selanjutnya orang mulai mencoba media tanam yang lain, kemudian
membandingkan keuntungan dan kerugiannya, sehingga selain media tanam air
(kultur air) dipakai juga media pasir (Kultur pasir) dan bahan porus (kultur agregat)
seperti kerikil, pecahan genteng, pecahan batu bata, serbuk kayu, arang sekam dan
lain-lain.

Salah satu provinsi yang menghasilkan aneka ragam sayuran hidroponik di
Indonesia adalah provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan data Dinas Pertanian
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan (2020) menyebutkan bahwa hampir seluruh
kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan menanam berbagai jenis sayuran
dengan cara hiroponik. Hal tersebut dapat di lihat dari data statistik dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Holtikultura Propinsi Sumatera Selatan seperti pada Tabel 1
berikut.



Tabel 1. Jumlah Produksi Sayuran Hidroponik Menurut Kabupaten/Kota Di
Propinsi Sumatera Selatan Tahun 2020.

Produksi sayuran (Ton)

No Kabupaten/Kota

2018 2019 2020

1 OKU - - -
2 OKI 938 1.298 1.333
3 Muara Enim 1.895 1.032 1.210
4  Lahat 11.925 11.563 11.320
5  Musi Rawas - - -
6  Musi Banyuasin 4 - -
7  Banyusin 412 23 -
8 OKU Selatan 812 1.970 1.979
9 OKU Timur 540 2.192 2.550
10  Ogan llir - - -
11  Empat Lawang 25 - -
12 Pali - - -
13 Muratara - - -
14  Palembang 117 394 511
15  Parbumulih 10 23 64
16  Pagar Alam 19.446 22.910 23.253
17  Lubuk Linggau - - -

Sumatera Selatan 36.124 41.405 42.220

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2022

Dari Tabel 1 diketahui bahwa dari 17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan
yang menghasilkan produksi sayuran dengan cara hidroponik paling tinggi adalah
Kota Pagar alam, untuk kabupaten/kota yang lain rata-rata masih di bawah kota
Pagar Alam dan juga ada beberapa kabupaten/kota yang sampai tahun 2020 belum
mengembangkan tanaman sayuran hidroponik. Kota Palembang sendiri masih
belum maksimal dalam pengembangan tanaman sayuran hidroponik hal ini dapat
dilihat pada tabel 1. Untuk dalam pengembangan usahatani sayur hidroponik di
Kota Palembang perlu dilakukan manajemen pemasaran yang tepat.

Berdasarkan hasil observasi di Hidroponik Center “Palembang yang
beralamatkan di Jalan Manunggal 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat |1 Kota Palembang
dimana membudidayakan sayuran-sayuran organik dengan tehnik hidroponik. Pada
saat melakukan observasi di hidroponik Center Palembang melihat kreativitas
dilakukan dalam memanfaatkan lahan yang minim dengan sentuhan keuletan

hingga dapat menghasilkan produk skala kelas atas. Dengan adanya pernyataan



"Sehat Tanpa Pestisida" slogan yang diterapkan di Hidroponik Center Palembang
memberikan suatu produk yang aman dan bersih untuk dikonsumsi masyarakat
serta dengan lahan yang seadanya menghasilkan sayuran yang dijual di mall-mall
terkenal di Kota Palembang

Keanekaragaman sayuran hidroponik yang dikembangkan oleh usahatani
Hidroponik Center Palembang menjadi salah satu penyokong hasil sayur-mayur
yang ada di kota Palembang. Usahatani sayuran organik yang dikembangkan oleh
Hidroponik Center Palembang menggunakan teknik budidaya tanpa
menggunakan pestisida kimia, yakni dengan menggunakan pupuk organik sebagai
unsur hara yang dibutuhkan. Sehingga tidak terdapat residu bahan kimia berbahaya
dalam sayuran tersebut, dan menghasilkan sayuran yang sehat, berkualitas serta
aman dikonsumsi juga baik bagi kesehatan. Diantara banyaknya produk sayuran
yang dihasilkan oleh hidroponik center Palembang maka sayuran yang dijual di
Superindo dan rumah makan serta masyarakat sekitar terdapat sayuran yang paling
banyak diminati konsumen yaitu sayuran pakcoy, bayam, kangkung dan caisim.
Untuk itu peneliti akan meneliti bagaimana sikap konsumen terhadap pembelian
sayuran di hidroponik center palembang dengan karakteristik konsumen yang ada.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Bauran Pemasaran Terhadap Kepuasan

Konsumen Sayuran pada Hidroponik Center Palembang”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka didapat
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hubungan bauran pemasaran terhadap kepuasan konsumen di
Hidroponik Center Palembang?
2. Berapa besar pendapatan dari sayuran hidroponik di Hidroponik Center

Palembang?



1.3 Tujuan dan Manfaat
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan bauran pemasaran terhadap kepuasan
konsumen di Hidroponik Center Palembang.
2. Untuk menganalisis pendapatan dari usahatani sayuran hidroponik di

Hidroponik Center Palembang.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang
harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Untuk peneliti-peneliti lainnya yang ingin meneliti tentang manajemen
pemasaran, sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

referensi atau rujukan.
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